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ABSTRAK

Anto Wijaya. NPM. 022103136. Paigaruh Penggunaan Modal Keija Teihadap
Profitabilitas pada PD. Dua Sekawan. Dibawah bimbingan: Nurhaiyanto, SE., Ak. dan
Siti Maimunah, SB., MSi.

Ponsahaan adalah salah satu pusat bisnis yang menjalanlfan lf<^atgn
pperasi(uial, baik itu metiq)roduksi ataiq>un meojual produk. Dalam moijalankan
operasicnalnya, perusahaan membutuhkan modal keija. Modal kega adalah investasi
perusahaan dalam jangka pendek sq)erti kas, piutang dan persediaan. Masalah yaog
cukiq) penting dalam pengelolaan modal l^a adalah menentiikan seberapa besar
kd)utuhan modal keija untuk satu periode yang dapat dihitung mpnggimaVan
m^ode keteiikatan modal keija ataupun metode peiputaian modal kega. Penggunaan
modal keija juga dapat mempeogaruhi tingkat laba yang diperoldi. Oldi karena itu untuk
penelitian ini identifikasi masalah yang dirumuskan yaitu, Bagaimanakah penggunaan
modal kega pada PD. Dua Sekawan, Bagaimana tingi^ profitabilitas yang dcapai olefa
PD. Dua S^wan dan Bagaimana pengaruh penggunaan modal kega tarharfap tingWat
profitabilitas pada PD. Dua Sekawan.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eiqiloratif yaitu jaiis
paielitian yang membeiikan gambaran sebenamya tentang suatu variabel. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penditian tentang suatu obyek yang
beikenaan dengan judul dan teknik penelitian yang digimakan aHalah dengan
menggunakan teiknik penelitian observasi.

Pengaruh paiggunaan modal kega teihadap profitabilitas pada PD. Dua
Sekawan. Berdasarkan pada analisis atas laporan laba/nigi dan laporan neraca pada tatnm
2004 sampai dengan 2006 sumber modal keija berasal daii kas, piutang, persediaan Han
akumulasi penyusutan pada PD. Dua Sekawan untuk tahun 2004 sebesar
Rp. 9.723.966.655 dengan penggunaan sebesar I^. 4.626.539.968. Tahun 2005 sebesar
Rp. 8.388.221.416 doigan paiggunaan sebesar Rp. 5.794.256.897 dan untuk tahun 2006
sumber modal kerja sebesar 13.612.699.220 dengan penggunaan sebesar
Rp. 7.509.379.854.

Laba merupakan salah satu boituk keberhasilan perusahaan Halam menjalankan
perusahaannya. Penilaian tingkat profitabilitas dengan menggunakan maijin laba yang
mana pada PD. Dua Sekawan maijin laba yang dihafiilkan setiap tahunnya selalu
moiin^t b^tu juga dengan ROI dan ROE terus meningkat. Sehingga dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa PD. Dua Sekawan sudah cukiq} baik dalam
mengbasilkan sumber modal kerja dan menggunakannya Hang»n tepat gima^ H^n laba
bersih s^ah pajak juga moiingkat setiap tahunnya. Sdiingga dapat disimpulkan bahwa
paiggunaan modal keija mempunyai pengaruh dalam peningkatan laba perusahaan.
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BAB I

PENBAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pesatnya perkembangan dan perekonomian dimia saat ini serta

persaingan yang tegadi, menuntut perosahaan untuk dapat mampu

men^eroldi laba semaksimal imtiilf itu perusahaan hanis dapat

mengetabui &ktor-&ktor apa saja dalam mengbflsillcan laba, salali satunya

penggunaan modal kega.

Modal kega iyforUng capital) terdiri dari kas/bank, surat-surat berharga

yang mudah dhiangkan (misalnya giro, cek, deposito), phitang dagang, serta

persediaan yang tingkat perputarannya tidak melebihi satu tahun atau jan^

waktu operas! normal perusabaan. Modal kega dapat dikategorikan mgnjadi

dua, yaitu modal kega kotor (grasps working (xpital) dan modal kega bersib

{net working capital). Modal kega kotor merupakan jumlab aktiva lancar,

sedangkan modal keija bersib merupakan jumlab aktiva lancar dikurany

jumlab butang lancar. Setiap perusabaan selahi memerhikan modal kega

yang akan digunakan untuk membiayai aktivitas perusabaan sebari-bari,

misalnya untuk membeli baban baku, membayar upab bunib, membayar

butang, dan Iain-lain. Kekurangan uang tunai (kas) akan menyebabkan

perusabaan tidak mampu membayar kewajiban dalam jangka p^dek,

sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusabaan tidak dapat

men^eroleb keuntungan karena calon pembeli tidak jadi membeli atau

menggunakan barang/jasa dari perusabaan tersebut. Oleb karena itu, perhi



dilakukan pengelolaan yang baik teikadap modal keqa guna meacegah

macetnya/terhambataya aktivitas perusahaan sebagai akibat dari ifftlnirfltigati

modal kega.

Penggunaan modal keqa merapakan hal yang penting dalani

perusahaan untuk dapat menjalankan operasional sehari-hari, karena tanpa

modal kega yang cukup suatu perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang dniasiTlcaii jika hal itu

tegadi maka perusahaan akan ditinggalkan para pelanggannya dan mendeiita

kerugian. Untuk itu pengelolaan modal kega harus dapat meninglfatlran

profitabilitas. Khususnya bagi perusahaan kecil, modal kega aangat penting

dan mereka behun dapat meiuperoleh sumber pembiayaan dari pasar modal

atau pasar uang, karena hanya bisa membiayai kegiatan bisnis dari modal

sendirL

Menurut pendapat T. Hani Handoko (2000,398) "profitabilitas

menggambarkan keman^uan perusahaan untuk men^sQkan laba melahii

seluruh kemampuan dan sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal,

jundah kaiyawan dan jumlah cabang"

Profitabilitas meiupakan hal yang sangat penting karena untuk dapat

menjaga kelangsungan hidiq>nya, suatu perusahaan atau organisasi harus

berada dalam keadaan yang menguntungkan atau profitable.

Besar kecilnya penggunaana modal kega akan menqiengaruhi

profitabilitas yang d^eroldi perusahaan, dan tergantung dari penggunaan

modal kega tersebut. Modal kega didapat dengan bartambahnya aktiva

lancar, bertambahnya aktiva tetap, dan berkurangnya utang atau modal



Kurangnya modal keija yang digunakan dalam menjalankan kegiatan

oprasi pemsahaan akan men^enganihi projBtabilitas (keimtungan) yang

d^erol^ akan tetapi adanya modal keqa yang berlebihan juga mamnjukan

adanya dana yang tidak prodiikti£ dan hal ini akan menimhiillfan kerugian

bagi perusahaan karena adanya tidak ada kesen^atan imtuk menq)eroleh

keuntungan atau profitabilitas daii dana yang tidak produktif tersebut.

Perusahaan Dagang Dua Sekawan beralamat di Jalan Karawad No. 21

Tangerang, Serang-bidonesia, PD. Dua Sekawan adalah perusahaan yang

termasuk dalam industri manufaktur. Pada dasamya perusahaan mftmililri

masalah dalam menentukan besamya modal keija di butuhkan . Hal pertama

yang menjadi perhatian penulis adalah penggunaan modal kerja yang

dibutuhkan oleh PD. Dua sekawan.

Untuk mengetahui lebih mendalam penulis tertarik imtnk mpilfllnikfln

penehtian lebih lanjut, mengenai efektivitas penggunaan modal keija bagi

perusahaan dalam menghasilkan laba, adapun judul penelitian yang diajukan

adalah "Pengaruh Penggunaan Modal Kega terhadap Profitabilitas pada PD.

Dua Sekawan".

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah pada

PD Dua Sekawan yaitu sdiubungan dengan penerapan profitabilitas yang

optimal, maka diperlukan praigelolaan penggunaan modal kega yang baik

agar kelangsungan aktivitas perusahaan di masa yang akan datang menjadi

lebih baik.



Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan modal kega pada PD. Dua Sekawan?

2. Bagaimana tingkat profitabilitas yang dicapai oleh PD. Dua Sekawan?

3. Bagaimana pengaruh p»iggunaan modal kega teibadap profitabilitas pada

PD. Dua Sekawan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk men^eroleh data dan informasi yang d^erhikan oleh Penulis

dalam menyusun makalah sebagai salah satu syarat dalflm mengikuti mata

kuliah Skripsi pada Jurusan Akuntansi SI Fakultas Ekonomi Universitas

Pakuan, Bogor.

2. Sebagai sarana in^lementasi teori mengenai penggunaan modal kega

yang ada di perusahaan.

Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan tujuan;

1. Untuk mengetahui penggunaan modal kega pada PD. Dua Sekawan.

2. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yang dicapai oldi PD. Dua

Sekawan.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan modal kega terhadap

profitabilitas pada PD. Dua Sekawan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah;

1. Kegunaan Teoiitis



a. Ba^ Pemilis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran, pengetahuan,

dan gambaran yang lebih jelas mengenai penggimaan modal keija

yang diterapkan perusahaan sebagai aplikasi penerapan ilnni yang

d^eroleh selama kuliah di Fakuhas Ekonomi Jurasan Akimtand

Universitas Pakuan, serta sebagai bentuk perbandingan antara teoii

dan aplikasinya di masyarakat.

b. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimasi tflmhnTian

sebagai referensi penelitian lebih lanjut, seita wawasan bam

mengraai pengaroh penggunaan modal kega terhadap profitabilitas

pada suatu perasahaan.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang

berguna bagi perasahaan dalam usaha mertq)erbaiki dan

menyempumakan pengelolaan modal keganya sdiingga profitabilitas

meningkat pada masa yang akan datang,

1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka pemikiran

Pada dasamya semua perasahaan men^unyai tujuan yang Rama

yaitu untuk men^eroleh keuntungan yang maksimal Kegiatan

perasahaan untuk mencapai keuntungan yang malcRimal tersebut

tidak terlepas dari modal kega yang dimiliki perasahaan, sebab besar



kecilnya modal kega merapakan salah satu &ktor dalam

meningkatkan atau memaksimalkao laba sdiingga dapat menjamin

kelangsungan bidup perasahaan.

Pengelolaan modal kega selahi dibutubkan oleb pemsabaan

untuk membiayai atau membelanjai kebutuban operasinya,

kebutuban akan modal kega selalu naik turun secara proporsional

sesuai dengan perkembaugan penjualan dan produksi perusabaan.

01^ karena itu, diperlukan penggunaan modal kega agar besamya

investasi dalam aktiva lancar sesuai dengan kebutuban.

Modal keija yang dapat dipergunakan dalam operasi

pemsabaan tergantung pada t^e atau si&t dari aktiva lancar yang

dimiliki seperti kas, phitang, persediaan, modal kega bams cukup

jumlabnya. Dalam arti barus mampn membiayai pengebiaran-

pengehiaran atau operasi perusabaan sebari-baii, karena dengan

modal kega yang cukup akan m^guntungkan pemsabaan untuk

beroperaa secara ekonomis atau efiaen dan pemsabaan tidak

mengalami kesulitan keuangan.

Berkaitan dengan modal kega akan membeiikan beberapa

keuntungan lain, yaim:

1. Melindungi perusabaan akan kiisis modal keija karena
turunnya nilai dari aktiva lancar.

2. Kemungkinan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusabaan
semakin besar dan memungkinkan bagi pemsabaan untuk

Memungkinkan untuk memililci persediaan akan jundab
yang cukup untuk melayani para konsumennya.



5. Memungkinkaii bagi perusahaan imtuk memberikan
syarat kredh yang lebih menguntungkan kepada para
konsumennya.

6. Mennmgkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi
dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk
menq)eroleh barang (S. Munawir, 2002, 116).

Jlka kebutuhan modal kega sudah diprauhi, makfl kegiatan

operasi perusahaan dapat beqalan. Kebutuhan modal kega secara

konsepsi memerhikan penanganan yang serhis mengingat bahwa

penggunaan modal kega yang tidak tq)at akan menimbulkan biaya

yang tidak berguna yang tentunya akan memenuhi laba perusahaan.

Di dalam mengetahui besamya keutuhan modal kega, makn

selanjutnya d^erhikan pemahaman mengenai kebijakan modal kega.

Kebijakan modal kega adalah strategi perusahaan dalam memennTii

kebutuhan modal kega dengan altematif sumb^ dana. Peiputaran

modal keqa dimulai daii saat dalam kas diinvestasikan sampai

kembali lagi menjadi kas.

Dalam kebijakan modal kega terdapat beberapa altematif

kebijakan pendanaan yaitu:

1. Konservatif

Dalam kebijakan ini modal kega permanen dan sebagian modal

kega variabel d^enuhi oleh sumber dana jangka panjang.

2. Moderat

Pada kebijakan atau strategi pendanaan ini, pemsahaan

membiayai setiap aktiva dengan dana yang jangka waktunya

sama dengan peiputaran aktiva.

3. Agresif



Dalam kebijakan agresi^ sebagian kebutuhan dana jangka

panjang akan d^eDuhi dengan suniber dana jangka pendek.

Dalam penggunaan modal kega dibutuhkan besamya modal

kega suatu perusahaan. Hal ini prating karraa bila modal kega

prausahaan terlahi besar, beraiti ada sebagian dana yang tidak

beiputar dan hal ini akan mraurunkan tingkat keuntungan

penisabaan. Demikian pula bila tegadi sebaliknya akan ada resiko

proses produksi perusahaan yang kemungkinan besar akan

terganggu. Oldi karraa itu, perh ditratukan berapa besar kebutuhan

modal kega suatu perusahaan.

Untuk mraratukan besamya modal kega, dapat digimakan

beberapa metode praratuan besamya modal kega seperti;

1. Metode keterikatan dana

Untuk mraratukan besamya kebutuhan modal keija dengan

metode ini perhi diketahui dua faktor yang men:q>engaruhi

yaitu:

a). Peiiode terikatnya modal kega.

b). Proyeksi kebutuhan kas rata-rata peifaaii.

2. Metode peiputaran modal kega

Dengan metode ini besamya kebutuhan modal kega ditentiilcj^n

dengan cara perhitungan peiputaran elemen-elemra pembratuk

modal kega seperti peiputaran kas, peiputaran phitang dan

peiputaran persediaan.



Dalam kegiatannya, biasanya pemsabaan memnlai usahanya

dengan menibeli bahan baku yang kemudian di proses menjadi bahan

jadi, yang pada intinya beipenganih terbadap kemampuan

perusabaan dalam mengbasilkan laba.

Kemanq>uan mengbasilkan laba biasa disebut profitabibtas atau

tingkat laba bagi perusabaan, laba meropakan basil akhir yang barus

dicapai, tetapi poicapaian laba barus dilakukan mekanisme yang ada

sq)erti kegiatan produksi yang barus berlangsung secara kontinyu

dan aliran kas perusabaan kas stabiL Laba juga bisa dijadikan

sebagai tolak ukur keberbasilan suatu perusabaan.

Menurut Lukman Syamsudin (2000,59) menyatakan babwa:

Profitabibtas menggambarkan usaba perusabaan dalam
menq)eroleb laba menqiakan bal yang sangat penting
karena untuk dapat melangsungkan pmg^iidupannya,
suatu perusabaan barus ada dalflm keadaan
menguntungkan atau profitable.

^abila perusabaan bermaksud untuk meningkfltkfln

keuntungan yang d^erolebnya, maka peningkatan tersebut akan

diikuti pula oldi resiko yang semakin besar. Demikian pula kalau

perusabaan ingin melakukan yang sebaiknya menurunkan resiko,

maka penurunan tingkat ini akan dukuti menurunnya tingkat

profitabibtas.

Rasio profitabibtas adalab rasio yang menunjukkan basil akbir

dari sgumlab kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Rasio juga

dapat digunakan untuk menilai profitabibtas antara lain:

a. Profit margin
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Rasio ini menimjukkan beberapa rupiab penjualan

menghasnkan laba bruto yang dimaksudkan untuk mengetahui

efisiensi perasabaan dengan melihat besar kecilnya laba iisalia

dalam hubimgannya dengan penjualan bersih. Rasio ini

mencenninkan laba kotor yang dicapai dari setiap rapiah

penjualan.

_  Lababer^
Runms; xlOO%

Totalpenjualan

b. ROI {R^tum OfInvestment)

Rasio ini menunjukkan kemampuan dari modal kega yang

diinvestarikan dalam keseluruban aktiva untuk menghasOkan

keuntungan bagi semua investor (pemegang obligasi + saham).

Lababerrih
Rumus: xlOD%

TotalAsset

c. ROE {Return On Equity)

Rasio ini menunjukkan produkthitas dari dana-dana pemilik

perusahaan di dalam perusahaannya sendiil Rasio ini

menunjukkan konampuan dari modal untuk menghasilkan

keuntungan bagi pemegang saham preferoi dan saham biasa.

Laba bersih
Rumus: xlOO%

TotalEqmty

(Rico Lesmana dn Rudy Surianto, 2003,28)

Besar kecilnya pmggunaan modal keija akan memenuhi

profitabilhas yang d^eroldi perusahaan tergantung dari mana

penggunaan modal ke^a itu bersumber, apakah dengan
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bertambalmya aktiva lancar, bertambahnya aktiva tetap,

berkurangaya hutang, atau modal.

Kurangnya modal kega yang digunakan dalam menjalankan

kegiatan usaha pemsahaan akan men^enganibi profitabilitas

(keuntungan) yang diperoleh. Akan tetapi adanya modal kega yang

berlebihan juga menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan

hal ini akan menimbulkan keragian bagi pemsahaan karena adanya

kesenqiatan untuk menq)eroldi keuntungan telah disia-siakan.

Poiggunaan modal kega yang efiaen akan meimmglcinkan

pemsahaan untuk beroperasi dengan seekonomis imitigkm untuk

menqieroleh profitabilitas yang diharapkan. Profitabilitas sering

digunakan untuk mengukur efisiensi kebijakan modal keija dalam

suatu pemsahaan dengan meo:q)erbandingkan antara laba dengan

modal yang d^ergunakan dalam operasi. Bagi manajemen atau

pihak-pihak lain, profitabilitas yang tinggi mempakan tujuan yang

ingin dicapai dalam menjalankan kegiatan usaha pemsahaan.
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1.5.2. Paradigma Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemitdran di atas, mnlca dapat

dibuat paradigma penelitian sebagai berikut:

Penggunaan Modal Kega

Metode Analisis Deskriptif

PD Dua Sekawan

Menentukan Besamya
Kebutuban Modal Kega

Perusabaan

Tingkat Profitabilhas
Sub Vaiiabel:

1. Margin Laba
2. Return On Investment

3. Return On Equity

I^otesis Penelitian;
Adanya poigarub penggunaan modal kega terbadap tingkat

profitabilitas.

Perusabaan belum menentukan besamya modal kega karena modal
kega perasabaan terlalu besar dan ada sebagian dana yang
menganggur sdiingga menq)engarubi tin^t profitabilitas.

Gambar 1.

Paradigma Pmelitian
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2.2. H^otesis Penelitian

H^otesis penelitian merapakan dugaan atau jawaban sementara

terhadap ideatifikasi masalah penelitian. Deagan demikian, b^otesis juga

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap identifikasi maRnlab

penelitian.

Berdasarkan uraian pada kerangka penukiran, penulis mmgemukakan

h^otesis sebagai berikut:

1. Penggunaan modal keija pada PD. Dua Sekawan betum efektiC

2. Tingkat profitabilitas yang dicapai oleh PD. Dua Sekawan belum

optiniaL

3. Penggunaan modal kega beipenganih terhadap profitabilhas pada PD.

Dua Sekawan.



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Laporan Keuangan

2.1.1. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menumt Sofyan Safii Harahap (2006, 106) jenia-jenis laporan

keuangan utama dan pendukungnya ini dapat disebutkan sebagai

berikut:

a. Daftar neraca, menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada saat tanggal tertentu.

b. Perhitungan laba /rugi, yang menggambarkan jumlah
hasQ, biaya dan laba/rugi perusahaan pada suatu
periode tertentu.

c. Laporan sumber dan penggunaan dana.
d. Laporan arus kas.
e. Laporan harga pokok produksi yang menggambarkan

berapa dan unsur apa yang ^ediitungkan dalam
harga pokok produksi suatu barang.

£ Laporan laba ditahan, menjelaskan posisi laba dhahan
yang tidak dibagikan kepada pemilik saham

g. Laporan perubahan modal, menjelaskan perubahan
posisi modal baik saham dalam FT atau modal dalam
perusahaan perorangan.

h. Dalam suatu kejadian dikoial suatu laporan kegiatan
keuangan, laporan ini menggambarkan transaksi
laporan keuangan perusahaan yang menq)engaruhi
kas atau ekuivalen kas.

2.1.2 Poigertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan menurut Lukman Syamsuddin

(2001, 37) adalah "analisis laporan keuangan pada dasamya

merapakan perhitungan rado-rasdo untuk menilai keadaan

keuangan perusahaan yang bersifat relatif di masa lahi, saat ini, dan

kemungkinannya di masa depan".

14
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Sedangkan menumt Eugene F. Brigham, dan Joel F. Huston

(2006,78):

Analisis laporan keuangan mencakup (1) perbandingan
kinega perosahaan dengan perusahaan lain Haiam
industii yang sama dan (2) evahiasi kecendenmgan
posia keuangan perosahaan sepanjang waktu. Studi ini
membantu manajemen mengidentifikasi kekurangan
dan kemudian melakukan tindakan untuk menyerbaiki
kinega perosahaan.

Ada beberapa hal yang haros diperbatikan dalam melakiikan

analisis laporan keuangan, yaku:

1. Analisis haros mengidentifikasi adanya trend-trend tertentu

dalam laporan keuangan.

2. Angka-angka yang berdiii sendiri sulit dikatakan baik atau

tidaknya.

3. Jika memungkinkan dalam menganalisis disertai dengan

diskusi atau pertanyaan-pertanyaan yang melengkapi laporan

keuangan, seperti diskusi strategi perosahaan, rencana

ek^and atau restrukturisasi, meropakan bagian integral yang

haros dimasukkan dalam analisis.

4. Ada kalanya informasi lain yang bukan b^sal daii laporan

keuangan perosahaan diperhikan dalam melakiikan analisis

misalnya informasi moigenai market share perosahaan.

(Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim 2003,70)

Berdasarkan penjelasan di atas, mnka analisis laporan

keuangan dapat diartikan sebagai analisis keuangan yang

menggunakan rasio-rasio keuangan yang bersi&t relatif dan
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d^erbandingkan antara periods untuk melihat kecendenmgan

perkembangan kinega perusahaan dalam kunm waktu tertentu.

2.1.3 Alat-Alat Analisis Laporan Keuangan

Terdapat lima alat penting imtuk menganalisis laporan

keuangan diantaranya adalah;

1. Analisis Laporan Keuangan Kon:q)aratif (conqiarative

financial statement analysis) dilalnilcan dengan cara mgnelaal'

neraca, laporan laba/rugi, atau laporan arus kas yang berurutan

dari suatu periods ke periods berikutnya. Analisis ini meliputi

penelaaban perubahan saldo tiap-tiap akun dari tahun ke tahun

atau selama beberapa tahun. Informasi teipenting yang didapat

dari analisis laporan keuangan kon^aratif adalah

kecendenmgan atau tren {trend). Perbandingan laporan selama

beberapa periods dapat menunjukkan arah, kec^atan, dan

jangka waktu jarak sebuah trend. Analisis kon^aratif juga

membandingkan trend pos-pos yang berkaitan.

Analisis laporan keuangan konq)aratif disebut juga analis

horizontal karena saat kita menelaah laporan kon:Q)aratif kita

menganalisis saldo akun dari km ke kanan (atau kanan ke kiri)

2. Analis Laporan Keuangan Common-Size

Analisis ini disebut menghasilkan laporan keuangan berukuran

sama {common-size financial statement). Prosedur ini juga

disebut analisis vertikal karena evahiasi pos dari atas ke bawah

(atau bawah ke atas) dalam laporan common-size aimligis
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laporan keuangan common-size berguna dalam memabflmi

pembentuk internal laporan keuangan.

3. Analisis Rasio

Analisis rasio (ratio analysis) merupakan salah satu alat

analisis keuangan yang penting populer dan banyak

digunakan. Analisis rasio dapat mengungkapkan hubungan

penting dan menjadi dasar perbandingan dalam menemukan

kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan

menqtelajari ma^g-masing konqionen yang memhentiilc

rasio.

4. Analisis Arus Kas

Analisis arus kas (cash flow analysis) terutama digunakan

sebagai alat untuk mengevahiasi sumber dan praiggunaan dana

analisis arus kas menyediakan perbandingan tentang

bagaunana perusahaan men:q)eroleh pendanaan-nya dan

menggunakan sumberdaya-nya. Analisis ini juga digimakan

dalam peramalan arus kas dan bagian daii analisis likuiditas-

5. Penilaian

Penilaian menq)akan basil penting daii banyak jenis analisis

bisnis dan laporan keuangan. Penilaian (yaluatiori) biasanya

mengacu pada estimasi nilai intiinsik sebuah perusahaan atau

sahamnya. Dasar poiilaian adalah teori nilai sekarang (present

value theory). Teori ini menyatakan bahwa nOai utang atau

efektifitas (atau untuk masalah ini segala aktiva) sama d^gan
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juinlah seluruh hasil yang diharapkan dari efek di masa dq)aii

yang didiskontokan ke saat ini dengan meDggunakan tingkat

diskonto yang tepat. Teori ini sekarang menggunakan konsq)

nilai waktu dari uang (time value of money) yang secara

sederhana mmyatakan bahwa sebuah entitas lebib menyukai

konsumsi saat ini dai^ada konsumsi di masa depan. (John J.

Wild. K, R. Subramayam Robert F. Halsey, 2004, 30-45)

2.2 Modal Kerja

2.2.1. Peng^tian Modal Kerja

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oldi individu maupun suatu

lembaga selaki memerlukan dana. perusahaan yang merupakan gfllab

satu bentok lembaga yang bergerak Halam dunia usaha juga tidak

terlepas dari kebutuhan dana, baik untuk membiayai kegiatan

operasional sehari-hari maupun untuk mranbiayai investasi jangka

panjangnya. Dana yang digunakan untuk kegiatan operasional ini

disebut modal kega.

Ada pun pengertian modal kega yang telah diketnnkakaii oleh

Bringbam dan Houston (2006, 730) Modal kega menyangkut semua

unsuT aktiva lancar, seperti kas surat-surat berharga, piutang dan

persediaan. Sedangkan menurut Sutrisno (2005,43);

Modal kega merupakan sebagian dana yang dq)erlukan
untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan
sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran
upah buruh, membayar hutang dan pembayaran-
pembayaran lainnya.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkati

bahwa modal k^a adalab investasi penisahaan yang m^yangkut

semua unsur aktiva lancar yang Higimakan sebagai Hana untuk

memenubi kebutuban operasionalperasabaan sebaii-baii

2.2.2. Unsur-Unsur Modal Kega

Unsur-unsur modal keqa adalab setiap aktiva lancar yang di

nuliki oleb perasabaan, yang digunakan untuk menjalankan kegiatan

pemsabaan. Unsur atau kon^onen modal kerja dapat dilibat pada

neraca perasabaan, yaitu pada semua pemikiran aktiva lancar dan

kewajiban lancamya.

Adapun yang termasuk ke dalam unsur-unsur modal kega

yahu:

1. Kas menurat Suad Husnan, dkk (2002, 115) adalab "Kas

merapakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa

dipergunakan segera untuk mem^ubi kewajiban finansial

perasabaan".

2. Surat-surat beibarga

Menurat S. Munawir (2004,119) mengemnkakan pengertian

surat-surat berbarga adalab:

"Investasi jangka poidek (surat-surat berbarga atau marketable

securities) adalab investasi yang si&tnya semoitara (jangka pendek)

dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk

sementara belum dibutubkan dalam operasi".
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Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka

pendek adalah bahwa investasi itu haras bersifat marketable: artinya

setiap saat perasahaan membutubkan uang, investasi itu dapat segera

dijual dengan harga yang pasti, sedangkan yang termasuk dalam

investasi jangka pendek adalab dq)osito di bank, surat-surat

berbarga yang berwujud saham, obligasi, sertifikat bank dan Iain-

lain investasi yang mudah d^egualbelikan.

3. Piutang

Definisi piutang Menurat Bambang Riyanto (2003,85) adalah

''Merapakan elemen kega yang juga selahi dalam keadaan beiputar

secara teras meneras dalam rantai peiputaran modal kega".

Sdiingga dengan demikian piutang adalah elemen modal kerja

berapa aktiva atau kekayaan perasahaan yang timbul akibat

transaksi atas penjualannya dimasa lahi ataupun saat sekarang.

Piutang sebagai elemen modal keija selahi dalam keadaan

beiputar. Periode peiputaran atau peiiode terikatnya modal dalam

piutang adalah tergantung dari syarat pembayarannya. Semakin lama

syarat pembayarannya, beraiti semakin lama modal terikat pada

piutang, hal ini berarti tingkat perputarannya selama periode tertentu

semakin rendah.

4. Persediaan

Munavsdr (2004, 16) menegaskan pengertian persediaan yahu

'Tersediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan
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yang san^ai tanggal neraca masih di gudang atau behun laku

dijual".

Jenis-jenis persediaan dalam perasahaan

Barang M^tah.

Barang dalam proses.

Barang dalam penjualan.

Barang jadl

Man&at memilild persediaan adalah sebagai berikut:

Memenuhi permintaan konsumen tepat waktu.

Mengbadapi permintaan musiman.

Mendapatkan potongan harga berdasarkan volume pembelian

atau untuk mengantis^asi kenaikan dimasa dq)an.

Mmiekan biaya pemesanan tinggi.

Mmijamin kelancaran produksi.

Skala ekonomis dalam produksi dan pembelian.

Lebih fleksibel dalam produksi dan pembelian.

(S. Muna^vir, 2004,32)

Tingkat peiputaran persediaan menunjukan beberapa kali

persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali

semakin tinggi tingkat peiputaran persediaan tersebut maka jumlah

modal kega yang semakin rendah.

Untuk melangsungkan kegiatan suatu perusahaan dengan

lancar, maka sebagjan besar perusabaan memerhikan persediaan

baban baku yang kemudian diolab menjadi barang setengab jadi dan
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menjadi barang jadi salah satu upaya yang dapat di gunakan

perusabaan dalam mengendalikan persediaan bahan baku yaitu

deagan cara menghitung atau menetapkan jundah pemesanan

tediadap baban-bahan sebagai nilai persediaan yang ekonomis.

2.2.3 Jenifr-Jenis Modal Kega

Modal keija merapakan kekayaan atau aktiva yang diperhikan

oleb perusabaan untuk menyelenggarakan kegiatan sebaii-baii yang

selabi beiputar dalam peiiode tertoitu.

Menurut Sutrisno (2005, 45-46) jenis-jenis modal kerja dalam

perusabaan dapat digolongkan sebagai berikut:

1. Modal Kega Permanen

Modal kega yang barus tetap ada pada perusabaan untuk

menjalankan fimgsinya, atau dengan kata lain modal keija secara

teros-menenis d^erfaikan untuk kelancaran usaba.

Modal kega permanen dapat dibedakan lagi dalam:

a. Modal kega primer

Yaitu jumlab modal kega miaimum yang bams ada pada

perasabaan untuk menjamin kontmuitas usaba.

b. Modal kega normal

Yaitu jumlab modal kega yang di^erbikan untuk

mmyelenggarakan luas produksi yang normal dalam arti

dinamis.
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2. Modal Kega Variabel

Yaitu modal kega yang jumlabnya berabab-ubah sesuai dengan

perubahan keadaan. Modal kega ini dibedakan antara ;

a. Modal Kega Musiiiian

Yaitu modal kega yang jumlabnya bembab-ubab disebabkan

karena iluktuasi muaman.

b. Modal Kega Sildis

Yaitu modal kega jumlabnya bembab-ubab disebabkan

karena fluktuasi konjungtur.

c. Modal Keija Danirat

Yaitu modal kega yang besamya bembab-ubab karena

keadaan darurat yang tidak diketabui sebelumnya.

Modal dapat dikelon:q)okkan menjadi 2 jenis yang

membedakannya yaitu:

1. Modal KegaPermanai

Modal k^a yang bams terus menems ada dfllam rangka

kontinuitas.

Modal kega permanoi digolongkan 2 joiis yaitu:

a. Modal kega Primer, yaitu modal kega mmimiini

b. Modal Kega Normal, modal keija untuk menyelenggarakan

bias produksi normal bersi&t fleksibel

2. Modal Kega Variabel

Modal kega ini mengalami pembaban sesuai dengan situasi

yang dibadapi pemsabaan.
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Jenis Modal Kega ini dibedakan:

a. Modal keija Musiman

Modal keija musiman yaitu modal kega yang mengalami

pembahan karena perabahan nnisitn

b. Modal Kega Sikhis

Modal kega Sikhis yaitu modal kega yang pembabannya

mengikutipola.

c. Modal Kega Danirat

Modal kega yang besamya berubah-ubah disebabkan situasi

danirat yang d^erkirakan akan tegadi.

(Bambang Riyanto, 2003, 61)

2.2.4 Sumber Modal Kega

Adapun sumber modal kega perusahaan berasal dari:

1. Keuntungan basil operasi perusahaan, adalah jundah net income

yang nanqiak dalam laporan perhitungan rugi-laba ditambah

dengan depiisiaa dan amortisasi jundah ini Tneniinjnkfln jumlah

modal k^a yang berasal dari basil operasi perusahaan.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investasi jangka

pmdek) surat beiharga yang memiliki perusahaan, untuk jangka

pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang dapat dijual

dan akan ditimbulkan lagi perusahaan. Dmgan adanya penjualan

surat beiharga ini menyebabkan tegadinya perabahan dalam

unsur modal kega yaitu dari bentuk surat berharga menjadi

bentuk uang kas, keuntungan yang diperoleh dari penjualan surat
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berharga ini merapakan suatu sumber untuk bertambabnya

modal kega.

3. Penjualan aktiva tidak lancar adalah basil penjualan aktiva tetap,

investad jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang

tidak diperbikan lagi oleb perusabaan.

4. Penjualan sabam atau obbgasi adalab untuk menambab dana

atau modal k^a yang dibutubkan, perusabaan dapat pula

menjalankan emisi sabam baru atau meminta kepada para

pemilik perusabaan juga mengebiarkan obbgasi atau bentuk

butang jangka panjang lainnya guna memenubi kebutuban modal

keganya. (Mamdub M. Hanafi. 2004, 17)

Disan:q>mg keempat sumber tersebut di atas masib ada lagi

sumber lam yang masib dapat d^eroleb lagi oleb perusabaan untuk

menambab aktiva lancamya (walaupun tidak tnengalrihafkan

bertambabnya modal kega) misabiya pinjaman dari bank dan

pinjaman-pinjaman jangka pendek lanmya, serta butang dagang

yang di peroleb daii para penjual (supplier).

Pada umumnya sumber modal keija suatu perusabaan dapat

berasal dari;

1. Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba

maupun penambaban modal sabflin

2. Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap karena adanya

penjualan aktiva tetap maupun melalui proses deprisiasi.
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3. Adanya penambahan hutang jangka panjang, baik dalam bentuk

obligasi atau hutang jangka panjang laionya.

(Agnes Sawir, 2005,141)

2.2.5. Besamya kebutuhan modal kega

Menurut Bambang Riyanto (2003, 64) besamya besar

kecilnya kebutuhan akan modal kega pada suatu perasahaan

tergantung pada dua &ktor yahu:

1. Periode peiputaian atau periode terikatnya modal keija periode

peiputaran modal kega adalab meropakan keseluruhan atau

jumlab dari periode-periode yang mebputi jangka waktu

pembelian kredb beli, lama penyb]q)anan baban mentab di

gudang, lama proses produksi, lamanya barang jadi di smq)an di

2. Pengebiaian kas rata-rata setiap baiinya

Pengebiaran setiap baiinya meropakan jumlab pengeluaran kas

rata-rata setiap baiinya untuk kq)erluan pembelian baban

mentab, baban pembantu, pembayaran iqiab burub dan biaya-

biaya lainnya.

Apabila upab pembayaran setiap baiinya tetap, makm lama

periode peiputarannya, maka modal keqa yang dibutubkan semakin

besar. Demikian pula balnya, bila periode peiputarannya tetap,

dengan makm besamya jumlab pengeluaran kas setiap baiinya

kebutuban modal kerja pun semakin besar.
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Besar kecOnya modal kega yang diinginkan oleh perasahaan

pada periode tertentu, akan d^engaruhi oleh 4 faktor yaitu:

1. Volume poijualan

2. Beberapa kebijaksanaan yang ditetapkan perusahaan

3. Pengaruh musim

4. Kemajuan teknologl (Bambang Rianto, 2003,61)

Untuk mraientukan jumlah modal keija yang dianggap cukup

bagi soatu perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja

yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan atau dipengaruhi oleh

beberapa &ktor sebagai berikut:

1. Si&t atau t^e perasahaan.

2. Waktu yang diperlukan untuk memperoleh barang yang akan

dijual serta per satuan dari barang tersebut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagang.

4. Syarat penjualan.

5. Tingkat peiputaran persediaan. (Munawir, 2004,117)

2.2.6 Penggunaan modal kega

Modal keija dalam perasahaan digimakfln untuk membiayai

kegiatan operasionalnya. Penggunaan modal kega bagi perasahaan

dialokasikan pada:

1. Pembayaran beban-beban

P^ggunaan modal kega diakibatkan karoia adanya sejumlah

pembayaran atau poigehiaran atas transaksi yang di lakiilcan

oleh perasahaan. Contohnya membayar listiik dan telepon.
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2. Pembayaran Hutang

perusabaan menggunakan dananya untuk membayar

kewajibannya contoh hutang gaji dan hutang dagang.

3. Penarikan Modal Sendiri

Hal ioi tegadi karena adanya penarikan sejumlah dana oleh

penuHk atau pemegang saham.

4. Adanya Kenigiandalam Operas! Perasahaan

Penggunaan dana ini tegadi akibat kecelakaan yang menunpa

sejumlah kepemilikan perusahaan.

(Mamduh M Hanafu 2004,18)

Penggunaan Modal yang mengaldbatkan turunnya modal keija

sebagaiberikut:

1. Pembayaran biaya ongkos-ongkos operas! perusahaan

2. Kerugian-kerugian yang d!detita perusahaan karena adanya

penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian !ns!dent!l

lahmya.

3. Adanya pembentukan dana atau penusahan akttva lancar untuk

tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang.

4. Adanya penambahan atau pembeUan aktiva tetap, mvestas!

jangka panjang

5. Pengambilan uang atau barang dagang oleh pemilik perusahaan

untuk kq)entingan pribadinya. (S. Munawir, 2004,125-127)
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2.3 Profitabilitas

2.3.1. Pengertian Profitabilitas

Menurut Sofyan Safii (2006, 304) menjelaskan bahwa

profitabilitas menggambarkan keman^uan perusahaan mendapat

laba melalui semua kemanq)uan, dan sumber yang ada seperti

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jundah cabang,

dan sebagainya.

Sedangkan menurut Agnes Sawir (2005, 17) menyebutkan

profitabilitas merupakan hasU akbir dari berbagai keb^akan dan

basil akbir dari b^agai kebijakan dan kq)utusan manajemen

Berdasarkan poidapat-paidapat di atas penulis dapat

mwyin^ulkan babwa pengertian profitabilitas adalab kemampnan

penisabaan dalam m»]q)eroleb laba dalam bubungannya dengan

kegiatan penjualan, kas modal sendiii, total aktiva, jumlab

karyawan, jumlab cabang, dan lain sebagainya.

2.3.2 Unsur-Unsur Pengukuran Profitabilitas

Menurut Lukman Syamsudm (2002, 59) menyebutkan babwa

konsep aplikaa dalam perencanaan pengawasan dan pengambilan

keputusan menyebutkan ada beberapa pengukuran terbadap

profitabilitas pausabaan dimana masing-masing pmgukuran

dibubungkan dengan;

1. Volume penjualan.

2. Total aktiva.

3. Modal sendiri.
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2.3.3 Pengukuran Profitabi]itas Berdasarkan Analisis Rosio

Rasio pengukuran profitabilitas berdasarkan analisis rasio

menumt Keown. Et all (2005, 103)

1. Tingkat pengambilan operad dan investa^

_ Pendapatan Operasi

Total Aktiva

2. Margin laba operad

_ Laba Operasi

Penjualan

3. Peiputaran piutang dagang

_  Penjualan

Phitang Dagang

4. Peiputaran total aktiva

Penjualan

Total Aktiva

5. Peiputaran Persediaan

_ Harga Pokok Penjualan

Persediaan

6. Peiputaran aktiva tetap

_  Penjualan

Aktiva Tetap Bersih

Beberapa rasio profitabilitas menurut Sofyan Safii Harahap

(2006,305) mengemukakan sebagai beiikut:

1. Margin Laba (Profit Margin)

_ Pendapatan Bersih

Penjualan
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Aagka ini menunjukkan berapa besar prosentase pendapatan

bersih yang d^eroleh dari setiap penjualan. Semakm besar rasio

ini semakm baik karena dianggap keman^uan perusahaan Halnm

mendapatkan laba cukup tinggl

2. Asset Tnm Over (Return on Asset)

_ Pnjualan Bersih

Total Aktiva

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari

volume pmijualan. Semakin besar rasio semaldn baik, hal ini

berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat beiputar dan meraih laba.

3. Return on Investment

_  Laba Bersih

Rata-Rata Modal

Rasio ini menunjukkan bebmnpa persen diperoleh laba

bersih bila diukur daii modal kega. Semakin besar Return on

Investment semakin baik.

4. Return on Equity

_ Laba Bersih

Modal

Rasio ini menunjukkan beberapa besar laba bersih yang

diperoldi perusahaan bila dhikur dari nilai aktiva.

5. Basic Earning Power

_ Laba Sebehim Bunga dan Pajak

Total Aktiva
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Rasio ini menunjiikkaii k»na]iq>uan perasahaan meiiq)eroleh

bba dhikur dari jumlah laba sebehim dikurangi bunga dan pajak

dibanding dengan total aktiva.

6. Earning Per Share

_ Laba Bagian SahamBersangkutan

Jumlah Saham

Rasio ini menunjukkan beberapa besar kemanq)uan per

lembar saham men^asilkan laba.

7. Contribution Margin

_ Laba Kotor

Penjualan

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau

biaya operasi lainnya.

8. Rasio segi kemampuan karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam

meraihlaba

_  Jumlah Laba

Jumlah Karyawan

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas penulis dapat

menyimpulkan bahwa macamrmacam rasio pengukuran

profitabilitas adalah tingkat pengambilan operasi, margin laba,

perputaran piutang dagang, perputaran total aktiva, peiputaran

persediaan, perputaran aktiva tetap.
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2.3.4 Pentingoya Profitabilitas

Analisis profitabilitas penting rfalatn analisis laporan

keuangan. Ebil penilaian ini memimgkinkan perusahaan untuk

moigestimasikan pengambilan dan karakteristik rasio perusahaan

dengan baik. Analisis profitabilitas juga memungkinkan perusahaan

untuk membedakan antara kinega yang terikat dengan keputusan

operasi dan kinega yang terkait dengan keputusan pendanaan dan

investasL Analisis profitabilitas perusahaan merupakan bagian

utama analisis laporan keuangan. Sehiruh laporan keuangan dapat

digunakan untuk analisis profitabilitas, namiin yang paling penting

adalah laporan laba/rugl Laporan laba/rugi melaporkan hasil operasi

perusahaan selama satu periode.

Analisis profitabilitas sangat penting bagi semua pengguna,

khususnya investor ekuitas dan kreditor. Bagi investor, ekuitas dan

laba merupakan faktor penentu perubahan nilai efek (sekuritas).

Pengukuran dan peramalan laba merupakan pekegaan paling

penting bagi investor ekuitas. Bagi kreditor, laba dan arus kas

operasi umunmya men^akan sumber pembayaran bunga. (Wild,

Subramayam & Halsey, 2005, 110)

2.4 Pengaruh Penggunaan Modal Kerja terhadap Profitabilitas

Setiap perusahaan pasti menginginkan agar kontinuitas usahanya

dapat tetap berlangsung. Untuk itu perlu didukung oleh pemenuhan sumber

dana, baik untuk membiayai investasi jangka panjang. Dana yang digunakan

untuk membiayai kegiatan operasional sdiaii-hari disebut modal kega.
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Modal kega yang dibutulikan perasahaan terdiii daii modal keija permanm

dan modal kega vaiiabeL Modal keqa permanen adalah modal kega yang

haras ada dalam perasahaan setiap saat untuk menghasilknTi Icegiataii

operasi. Sedangkan modal kega variahel adalah modal kega yang

jumlahnya herabah-ubah sesuai dengan fluktuasL

Penggunaan modal kega yang cukup dan tepat akan meitningkinlcaii

perasahaan nntuk beroperasi dengan seejQsien Tnimgktn unhik mendapatkan

profitabilitas yang diharapkan. Profitabilitas sering digimakan imtiik

menghitung efisiensi kebijakan modal keqa dalam suatu perasahaan dengan

memperbandingkan antara laba dengan modal yang digimakati dalam

operasL Bag! manajemen atau pihak-pihak lain, profitabilitas yang tinggi

merapakan tujuan yang ingin dicapai dalam menjalankan kegiatan nsaha

perasahaan.

Tujuan pengukuran profitabilitas adalah untuk mengetahui hasil daii

efektifitas manajemen yang t^cermin pada imbalfln hasil dari investasi

modal kega melahii kegiatan perasahaan, pengukuran profitabilitas dapat

diketahui melahii peihitungan metode pengambilan atas infestasi (ROI) dan

pengambilan atas ekuhas (ROE). Pada umumnya modal kega men^unyai

tingkat keuntungan yang lebih rendah dibandingkan dengan investasi pada

aktiva tetap. Karena modal keqa yang kecil «kan lebih mengnntnngkan

perasahaan (profitabilitas meningkat). Sebaliknya, modal keija yang terlahi

kecil akan menaikan resiko perasahaan. Daii sudut pandang resiko modal

kega yang lebih tinggi akan menguntungkan perasahaan, karena resiko

menjadi lebih kecil (meskipun profitabilitas juga akan menurun).



BABm

OBJEK DAN METODE PENELTITAN

3.1. Objek Penelidan

Dalam penulisan skripsi ini yang dijadikan objek peiielitian adalab

Pengaruh Penggiinaan Modal Kega terhadap Profitabilitas. Adapun data dan

ioformasi yang penulis dapatkan berasal daii PD. Dua Sekawan, yang

berlokad di Jalan Karawaci No. 21, Tangerang, Serang-Indonesia. PD Dua

Sekawan adalab pemsabaan mdustii manu&ktur accu. Pennasalaban pada

perasabaan terletak pada profitabilitas pemsabaan masib kurang baik, karma

modal yang dibutubkan untuk membiayai aktivitas pemsabaan lebib besar

dar^ada laba b^sib yang didapatkan oleb pemsabaan.

Penelitian yang penulis lakukan pada PD. Dua Sekawan Halnm

penyusunan skripsi ini selama 2 bulan, mnlfli bulan Febmaii sanyai Maret

2007. Adapun unit yang diteliti adalab Bagian Keuangan, Bagian Gudang,

Bagian Pemasaran (penjualan), dan Bagian AkuntansL

3.2. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini berkenaan dragan cara bagaimana

men^eroleb data yang d^erbikan terdiri daii:

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian mempakan kerangka kega yang menetapkan

jaiis informasi yang bams dikunq>ulkan, sumber data, dan prosedur

pengunQ)ulan data mencakiqi:

35
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1. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah

Deski^tif Eksplorati^ yaitu jenis pmelitian yang

menjelaskan fenomena atau pennasalahan yang ada, yang

diperoldi penelitian dari subjek yang diteliti untuk

memahami jenis/karakteristik fenomena atau masfllaTi yang

diteliti

b. Metode Poielitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus, yaitu

penelitian dengan karakteristik masalali yang berkaitan

dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subjek yang

diteliti.

c. Teknik Penelitian

Teknik penelitian dari penulisan ini penulis menggimnlfan

teknik penelitian observasl

2. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah grotipsy yaitu sumber

data yang diperoldi dari re^on bagian keuangan, bagian gudang,

bagian pemasaran (penjualan), dan bagian akuntansi PD. Dua

Sekawan.



3.2.1. OperasionalisasiVariabel

TabeL 1

Operasionalisasi Variabel
Pengarob Pei^gnnaan Modal Kerja Terhadap Proiitabilitas pada PD. Dua Sekawan

Variabd/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Kebutuhan Modal Kega
1. Sumber modal kega 1. Kas • Saldo mmifniini kas/kas di tangan Rasio

2. Phitang • Jumlab peiputaran piutang Raao

3. Persediaan • Ketersediaan baban baku Rasio

2. Penggunaan modal
keria

1. Tenaga kega • Upab langsung untuk satu unit produksi Rasio

2. Biaya produksi • PembeHan baban baku Rasio
• Biaya administrasi dan iinnim Rasio

Tin^t Profitabilitas
1. Maginlaba • Margm Laba bersQi • Laba bersih Rasio

2. ROA

• Penjualan
• Rata-rata aktiva • Kas, piutang, persediaan Rasio

3. ROE • Laba setelab pajak • Pendapatan - ekuitas rata-rata Rasio
4. ROI • Laba bersih setelab pajak • Pendapatan - biaya - pendapatan Rasio

• Total aktiva • Aktiva lancar + aktiva Iain-lain Rasio

U)
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3.2.3. Metode Penarikan Sai]:q)el

Dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan metode

penarikan sanq)el, karena disesuaikan dengan jenis penelitian dan

metode penelitian yang digimakan. Meskipim tidak

menggunakan metode penarikan san:^)el, penulis tetap

mengambil data yang memadai yang berhubungan dengan

variabel satu dan vaiiabel dua, seperti laporan laba/rugi neraca

penggunaan modal keganya dan data lainnya yang mendukung

penelitian.

3.2.4. Prosedur Pengunq>u]an Data

Pengunqiulan data yang dilakukan untuk melengkapi

penyusunan skr^si ini melahii beberapa prosedur pengiimpulfln

data, yaitu:

1. Studi Pustaka (Library Research), yaitu dengan men^elajari,

meneliti, dan mengkaji serta menelaab literatur-literatur guna

memperol^ data sekunder yang dijadikan latidaMn teori

yang berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti, dan

dimaksudkan sebagai baban pertimbangan serta diharapkan

dapat menjadi baban masukan dalam penulisan makalab ini.

2. Studi Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang

dilakukan secara langsung ke perusabaan dengan

menggunakan teknik sebagai beiikut:
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a. Wawancara (lnterview\ yahu pengiimpiilan data

cara mengadakan wawancara langsimg dragan pihak-

pihak yang terkait teiiiadap masalah yang akan dhelhl

b. Pengamatan (Observasi), yahu teknik pengun^ulan data

dengan cara melakukan pengamatan langsung serta

mengikuti cara-cara dan kegiatan di perusahaan.

3.2.5. Metode Analhas

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis

Kuanthatif dan Kuafitati^ untuk menganalisis Kuanthatif data di

olah dengan rumus peiputaran kas, peiputaran piutang,

perputaran persediaan , peiputaran total aktiva dan ROI, ROE.

Adapun data yang di ambil adalah data keuangan berupa laporan

keuangan seperti Neraca, laporan L/R tahun 2004-2005.

Sedangkan untuk Analisis Kualitati^ data dinnaligije dengan

melihat penerapan daii kebgakan modal keg^ peiiode

terikatnya modal kega, besamya kebutuhan kas rata-rata perhaii

di bandingkan dengan standar yang diberlakukan perusahaan.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan

PD. Dua Sekawan ladonesia di dirikan sesuai dengan undang-

undang penanaman modal dalam negeri No. 05 tahun 1965 telab

diabah dengan imdang-undang No. 23 tahun 1967, berdasarkan akta

NO. 05 tanggal 03 Mei 1970 dari Tjun What, SH yang digantilfan

oleh Thung Aqiong, SH

PD. Dua Sekawan berdiii pada tahun 1978 yang berlokad di J1

Karawaci No. 21 Tanggerang, Serang Banten. Untuk Pendirian PD.

Dua Sekawan dibuat berdasarkan akta notaiis oleh kfthalfiman

Republik Indonesia dalam surat keputusannya.

PD. Dua Sekawan merupakan perusahaan yang bergerak dalam

kegiatan bisnis yaitu yang men^roduksi ACCU sanq)ai doigan

sekarang ini ACCU yang d^roduksi PD. Dua Sekawan bermerek

GS, Kobe, dan Yuasa. Adapun jenis ukuran yang dibuat atau

diproduksi PD. Dua Sekawan adalah berukuran 5volt, lOvoh,

15volt, dan 50volt. T^e dari Setiap ACCU tersebut adalah NS 40/L,

NS 124-23 AH, Plate sampai N 200 PP 12.V-1200 AH, dan 29

Plate.

40
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4.1.2. Stniktur Organisasi, Tugas dan Wewoiang

Struktur organisasi sangat penting untuk menyataknn hubiingan

dan pertanggungjawaban masing-masmg bagian di dalam suatu

perasahaan. Struktur organisasi ini dapat pula digunakan sebagai alat

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atas dasar kega sama

yang mempunyai susunan secara formal dan jelas serta menegaskan

hubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya.

Struktur organisasi yang ada pada PD. Dua Sekawan Indonesia,

d^inqiin oldi Komisaiis Utama. Dalam tnelaksnimknii tugasnya

Komisaiis Utama dibantu oleh;

1. Direktur

a. Posisi dalam organisasi

1) Bertanggungjawab kepada Konusaiis Utama

2) Membawabi Manajer Pemasaran, Manajer Pemasaran dan

Manajer ProduksL

b. Fungs! utama adalah membantu Komisaiis Utama dalam

merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan^ dan

mengevahiasi serta mengendalikan program pengembangan

PD. Dua Sekawan baik jangka pendek maupun jangka

panjang.

c. Tugas Pokok

1) Merencanakan dan merumuskan program perkembangan

PD. Dua Sekawan yang meliputi nnmm dan keuangan,

pemasaran, serta produksL
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2) Mengkoordinasikaii, melaksanakan dan mengevaluasi

serta mengendalikan pelaksanaan program pengembangan

PD. Dua Sekawan.

3) Melakukan pembinaan dan melalnilcan msfnilfgi yang

disertai dengan pengawasan melekat terhadap personil

dibawah Manajer.

4) Mendelegasikan tuga&-tugas yang dapat dikeijakan ddi

bawahan.

5) Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan di

PD. Dua Sekawan serta melaporkan kq)ada Komisaris

Utama.

6) Melaksanakan tugas yang d^eiintabkan oldi atasan.

d. Tanggungjawab

1) Pencapaian target usaha yang ditetapkan oleh manajemen.

2 Melaporkan kq)ada atasan.

e. Wewenang

1) Melakukan tindakan-tindakan kepada bawahan untuk

mencapai target kega dengan beipedoman pada peraturan

dan ketentuan yang berlaku antara lain: membeiikan

instruksi, pengarahan, bimbingan, petunjuk, larangan,

peiingatan, serta tindakan lain yang diperkikan.

2) Moigelola unit usaha profit center.

2. Manajer Pemasaran

a. Posisi dalam organisad
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1) Bertanggung jawab kepada Manajer Pabrik

b. Fungsi utama adalah membantu manajer Halntn

merencanakan, mengkoordinasikan, melflksanfllfan^ dan

mengevahiasi serta mengendalikan kegiatan pemasaran PD.

Dua Sekawan.

c. Tagaspokok

1) Merencanakan dan merumuskan program operasional

pemasaran.

2) Melaksanakan dan mengevahiasi serta mengendalikan

pelaksanaan kegiatan pemasaran.

3) Membantu dan menyusun laporan mengenai kegiatan di

PD. Dua Sekawan.

4) Melaksanakan tugas yang d^erintahkan oleh atasan.

d. Tanggung jawab

1) Terc^tanya atau terlaksananya manajemen pemasaran.

2) Melaporkan k^ada atasan.

3. Manajer Keuangan

a. Posisi dalam organisasi

1) Bertanggungjawab kepada Manajer Pabrik.

2) Membawahi staf akuntansi administrasl

b. Fungsi utama adalah membantu manajer dalam

merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakaiij dan

mengevahiasi serta mengendalikan kegiatan nmnm dan

keuangan.
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c. Tugas pokok

1) Merencanakan dan merumuskan program operasdonal

umum dan keuangan.

2) Mengkoordinaakan, melaksanakan dan mengevahiasi

serta mengendalikan pelaksanaan kegiatan iimiiin dan

3) Melakukan pembinaan dan membeiikan instruksi yang

disertai dengan pengawasan melekat terhadap personil

dibawah manajer keuangan.

4) Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikegakan oleh

bawahan.

5) Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan

umum dan keuangan di PD. Dua Sekawan serta

melaporkan k^ada manajer.

6) Melakukan tugas yang d^eiintahkan oleh atasan.

d. Tanggungjawab

1) Tercapainya atau terlaksananya manajemen administrasi

keuangan.

2) Melaporkan kq)ada atasan.

e. Wewenang

1) Melakukan tindakan-tindakan terhadap bawahan untuk

mencapai target kega dengan beipedoman pada peraturan

dan ketentuan yang berlaku antara lain: meitiherikan
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mstniksi, pengarahan, bimbingan, petunjuk, peringatan,

seita tindatan lain yang diperhilcan

2) Mengendalikan penjualan dan akuntansi keuangan.

4. Manajer Produksi

a. Posisi dalam organisasi

1) Bertanggungjawab kepada Manajer Pabrik.

2) Membawahi staf pengawasan produksi serta pengawasan

mesin dan staf gudang.

b. Fungd utama adalab membantu manajer Halnin

merencanakan, mengkoordinasikan, melaksflnalcan^ dan

mengevahiasi serta mengendalikan kegiatan produksi yang

me%uti administrasi, perencanaan dan pengendalian, proses

produksi, teknik (pemeliharaan), serta persediaan bahan dan

peralatan.

c. Tugas pokok

1) Merencanakan dan merumuskan program operasional

produksi

2) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengevahiasi

serta;

3) Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yang

disertai dengan pengawasan melekat terhadap personil

dibawah asistaa manajer produksi.

4) Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikegakan oldi

bawahan.
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5) Manbuat dan menyusim laporan mengoiai kegiatan

produkffl di PD. Dua Sekawan serta melaporkan kepada

manajer.

6) Melakukan tugas yang d^erintalikan oleh atasan.

d. Tanggimgjawab

1) Terciptanya atau terlaksananya kelancaran proses produksi

dan teknik sesuai doigan target yang diharapkan.

2) Melaporkan kepada atasan

e. Wewenang

1) Melakukan tindakan-tindakan terhadap bawahan untuk

mencapai target kega dengan beipedoman pada peraturan

dan ketentuan yang berlaku antara lam- membeiikan

instniksi, pengarahan, bimbingan, petunjuk, larangan,

poingatan s^ta tindakan lain yang diperhikan.

2) Mengelola proses produksi

4.2. Pembahasan

4.2.1. Sumber dan Penggunaan Modal Kega

4.2.1.1. Sumber Modal Keija

Sq>erti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa

modal kega adalah semua unsur aktiva lancar yang

digunakan untuk kegiatan operasionaL Untuk kegiatan

operasional sdiaii-bari perusahaan yang tidak meniililci

kecukupan modal kega akan sulit untuk menjalankan
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kegiatannya tanpa modal kega yang cukup, suatu perusahaan

akan kehilangan keseiiq)atan imtuk meningkatkan kuantitas

dan kualitas produk yang rfiliasillffln untuk meaientnk^n

jumlah modal kega yang terdiri dari kas, piutang dan

persediaan digunakan data-data keuangan meliputi laporan

neraca dan laba/rugi untuk peiiode tahun 2004, 2005 dan

2006. Berikut ini penulis akan menyajikan unsur modal

kega dari PD. Dua Sekawan yang terdiri dari:

Tabell

PD. Dua Sekawan

Laporan Neraca
Untuk Tahun yang Berakhir Per 31 Desember 2006,2005,2004

Keterangan 2006 2005 2004

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kasdansetarakas 3,247,515,150 1,794,912,088 1,570,548,076

Piutang usaha 2,632,434,780 1,978,499,604 1,681,724,663

Piutang Iain-lain 231,073,500 262,021,020 282,988,701

Persediaan 3,608,088,893 2,466,125,179 2,046,883,899

Pembayaran dimuka 120,000,000 120,000,000 120,000,000

Beban dib^^ dimuka 174.757,104 199.078.704 209,032,639

Total Aktiva Lancar 10,013,869,427 6,820,636,704 5^11,171^78

Aktiva Tetap

Tanah 510,180,000 510,180,000 510,180,000

Bangunan
(Akumulasi penyusutan
bangunan)

3,122,258,400

(995,325,000)

3,122,258,400

(1,004,910,000)

3,128,258,400

(1,014,495,000)

Mesin-mesin kantor

Akumulasi penyusutan mesin
kantor

4,415,226,240

(2,523,133,056)

4,415,226,240

(2,556,952,099)

4,415,226,240

(2,590,771,141)

Instalasi listrik 202,080,000 202.080.000 202.080.000
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Akamiilasi penyusatai
instalasi listrik

Kendaraan bermotor

Akumulasi penyusutan
kendaraan bermotor

Perlengkapan kantor
Akumulasi penyusutan
perlengk^)an kantor

(15,156,000;

1.276,200,00C

(579,675,060;

91,050,OOC

(11.371.2801

(202,080,000;

1,276,200,00C

(590,310,072]

91,050,000

(13.945.0361

(202,080,000)

1,276,200,000

(600,945,084)

91,050,000

(16.518.7921

Total Aktiva Tetap S,489;334^24 5,248,797,433 5,192,184,623

Aktiva Lain-lain

Penelitian dan pengembangan 312,000,000 312,000,000 312,000,000

Amortisasi Litbang (220.950.0001 (222,900.0001 (224,850.0001

Total Aktiva Lainnya 91,050,000 89,100,000 87,150,000

TOTAL AKTIVA 15,594,253,671 12,158,534,140 11,190,506,600

KEWAJIBAN DAN MODAL

Kewajiban Lancar

Hutangusaha 1,781,510,000 1,199,548,800 995,625,504

Blayayang masih barus dibayai 258,702,000 258,702,000 279,398,160

Hutangpajak 654.797.841 688.29U88 641.057.450

Total Kewajiban 2,695,009,941 2,146,542,088 1,916,081,114

Modal

Modal 10,056,546,677 8,107,729,186 8,538,420,548

Laba (rugi) tahim lain 2,842,697,053 1,904,256,866 736,004,938

TOTAL KEWAJIBAN DAN
MODAL 15^94^53.671 12,158.534.140 11,190.506.600
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PD. Dua Sekawan

Laporan Laba/Rugi
Per 31 Desember 2006,2005,2004
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Keterangan 2006 2005 2004

Piendapatan

Penjualan plat lokal 2,430.198,000 1,944,158,400 1,458,118,800

Penjualan accu ideal 1,415,984,592 1,160,548,248 986,466,010

Penjoalan Iain-lain 134,340,000 154,118,400 172,612,600

Total Panjualan Kotor 3,980,522,592 3,258,825,048 2,617,197,410

Retor Penjualan (151,290,048) (81,442,200) (74,112,402)

Potongan Penjualan - (4.587.180) (4,587.180)

Penjualan Bersih 7,809,755,136 6,431,620,716 5,155,695,238

Bu^Langaung

Biaya sumber accu dan plat 1,026,822,000 873,472,320 668,655,416

Biaya bahan pembantu 512,104,800 368,271,840 308,810,093

Bit^ Iain-lain 536,269,284 381,624,609 324,380,918

Bi^tenagakeqa 1.026.822.000 873.472.320 700,982,026

Total Biaya Langsung 2,417,347,048 1.882.815.369 2,002,828,453

Laba(Rugi) Kotor 5,392,408,088 4,548,805,347 3,152,866,780

Biaya taklangsung
Bi^ Administrasi dan
umnm 43,103,420 101,936,932 119,473,950

Pendapatan dan Biaya Lain-lain

Pend^iatan lain-lain 38,365,953 42.200.307 54,200,307

B%a lain-lain (10,883,568) 10,256.196 9.475,813
Total Pend^iatan dan Bi^ Lain-
lain 27,482,385 31,944,111 44,724,494

Laba Bersih Sebelum P^ak 5,376,787,053 4,478,812,526 3,078,117,524

Bebanpajakkini 965,523,000 786,987,960 468,939,766

Beban paiak tangguhan 1.568.567.000 1.787.567.700 1.873.172.820

Laba Qbigi) Bersih Setelah P^ak 2,842,697,053 1.904.256,866 736,004,938
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1. Kas

Dalam memulai suatu usaha bam, biasanya dana

yang tersedia berbentuk uang tunai (kas). Kemudian kas

tersebut digunakan untuk mendanai kegiatan pemsahaan

selanjutnya. Kas merapakan salah satu unsur modal

kega yang sangat penting. Adapun jumlah kas dan

setara kas atau bank pada PD. Dua Sekawan imtiik tahim

2004 adalah Rp. 3.247.515.150, tahun 2005 adalah 1^.

1.794.912.088 dan tahun 2006 adalah Rp. 1.570.548.076.

Untuk setiap tahunnya mulai dari tahun 2004 sandal

tahun 2006 moigalami koiaikan.

2. Phitang

Phitang m^upakan unsur kedua daii sumber modal

kega. Phitang terdiii daii phitang usaha dan phitang Iain-

lain.

Untuk jumlah phitang usaha pada PD. Dua

Sekawan untuk tahun 2004 adalah I^. 1.681.724.663,

tahun 2005 adalah Rp. 1.978.469.609 dan untuk tahun

2006 Rp. 2.634.434.780. Sedangkan phitang Iain-lain

pada tahun 2004 berjumlah 282.982.701 dan untuk tahun

2005 dan 2006 adalah I^. 262.021.020 dan Rp.

231.073.500. Phitang usaha timbul karena adanya

penjualan kredit yang dilakukan pemsahaan.
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3. Persediaan

Persediaan merapakan unsur ketiga daii sumber

modal kega. Persediaan ini terdiii dari barang jadi,

barang dalam proses^ persediaan bahan baku dan

persediaan bahan penggantL Untuk persediaan pada PD.

Dua Sekawan pada tahim 2004 begumlab 1^.

2.046.883.899, tahun 2005 adalah I^. 2.466.125.179 dan

untuk tahun 2006 adalah sebesar Rp. 3.608.088.893.

Selain ketiga unsur di atas, penyusutan juga tennasuk

kedalam modal kega.

Daii data di atas, sumber modal kega untuk PD. Dua

Sekawan adalah sebagaiberikut:

Tabel 4.

Modal Kerja (Worldng Capital)
PD. Dua Sdcawan

Keterangan 2006 2005 2004

Kas 3.247.515.150 1.794.912.088 1.570.542.276

Kutang 2.632.434.780 1.978.499.604 1.681.724.63

Persediaan 3.608.088.893 2.466.125.179 2.046.883.899

Aknnmlasi pei^osutan bangiuian 995.325.000 1.004.910.000 1.014.495.000

Akumulasi pei^usutan mesin kantor 2.523.133.056 2.556.952.099 2.590.771.141

Akumnlasi penyusutan instalasi listrik 15.156.000 202.080.000 202.080.000

Akumulasi penyusutan kendaraan

bermotor

579.675.060 590.310.072 600.945.084

Akumulasi penyusutan peialatan kantor 11.371.280 13.945.036 16.518.792

Total Modal Kerja 13.612.699.220 8.388.221.416 9.723.966.655

Dari Tabel 4 di atas dapat terbhat sumber modal kega

yang tersedia untuk tahun 2004 adalah sebesar Rp.
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9.723.966.655, iintuk tahun 2005 adalah sebesar

8.388,221.416 menunm sebesar 13,74% daii tabun 2004.

Sedangkan untuk tahun 2006 jumlah modal kega adalah ]|^.

13.612.699.220, naik sebesar 39,9% daii tahun 2004 dan

23% daii tahun 2005.

4.2.1.2. Penggunaan Modal Kega

Kebutuhan modal kega dari waktu ke waktu selalu

berobah-ubah dan behim toitu sama untuk tiap tahunnya.

Hal ini disebabkan oldi berubah-ubahnya volume produksi

yang akan dihasilkan. Modal kega digunakan untuk

pembayaran-pembayaran yang disebabkan ol^ proses

produksi, sepeiti:

1. Pembayaran beban-beban

Pembayaran beban-beban ini terdiri dari biaya

langsung dan biaya tidak langsung. Biaya tidak

langsung terdiri dari biaya administrasi dan iimnin yang

mana pada PD. Dua Sekawan pada tahun 2004

beijumlah Rp. 119.473.950, tahun 2005 adalah sebesar

Rp. 101.936.932 dan tahun 2006 adalah Rp. 43.103.420.

Selain beban tidak langsung yang menqiengaruhi

penggunaan modal kega secara langsung adalah biaya

bahan baku plat dan accu pada PD. Dua Sekawan untuk

tahun 2004 jumlah biayanya adalah Rp. 668.655.416,
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tahun 2005 adalah 873.472.320 dan untuk tahun

2006 adalah 1.026.822.000.

2. Biaya tenaga kega

Biaya tenaga kega menq)akan salah satu elemen

penggunaan modal kega. Biaya tenaga keqa pada PD.

Dua Sekawan untuk tahun 2004 adalah sebesar Rp.

700.982.026, tahun 2005 sebesar 873.472.320 dan

untuk tahun 2006 adalah sebesar I^. 1.026.822.000.

Pada dasamya penggunaan modal kega adalah

menentukan seberapa besar kebutuhan modal kega suatu

perusahaan pada satu peiiode. Untuk menentiilffln

kebutuhan modal kega. Kebutuhan modal kega pada PD.

Dua Sekawan dapat digunakan daii data-data pada pos-pos

neraca diantaranya phitang usaha, persediaan dan penjualan.

Peiputaran elemen modal kega merupakan suatu

ukuran berapa kali suatu elemen modal kega perusahaan

seperti kas, piutang dan persediaan telah d^utar kembali

menjadi kas selama satu peiiode. Peiputaran elemen modal

kega pada PD. Dua Sekawan adalah sebagai berikut;

1. Peiputaran kas = — —
Rata-rata Kas

Tahun 2004 = ̂•^^^•^95.238 ̂
1.429.198.748

Ti. onnc 6.431.620.710 ,.Tahun 2005 = 3.78 kah
1.701.138.600
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Tt 7,809.755.136Tahim 2006 = = 3.57 kali
2.187.178.200

Jadi peiputaran kas pada PD. Dua Sekawan imtuk

tahun 2004 adalah sebanyak 3.61 kali, tabun 2005 sebanyak

3.78 kali, dan tahun 2006 sebanyak 3.57 kali.

2. Peiputaran piutang = Pcnp'aian
Phi tang Rata-rata

T u nnfxA 5.115.695.238 „ .,Tahun 2004 = = 3,4 kali
1.496.734.950

Tu 6.431.620.716 , ^Tahun 2005 = = 3,5 kali
1.830.112.134

'ri. 7.809.755.136Tahun 2006 = = 3,38 kali
2.305.467.192

Jadi peiputaran piutang pada PD. Dua Sekawan untuk

tahun 2004 adalah sebanyak 3.4 kali, tahun 2005 sebanyak

3.5 kali, dan tahun 2006 sebanyak 3.38 kali dalam satu

peiiode.

3. Peiputaran persediaan = Penjualan
Persediaan Rata-rata

T1. 5.155.695.238 _Tahun 2004 = = 2,6 kali
1.974.084.111

Tu 6.431.620.716Tahun 2005 = = 2,8 kaH
2.256.504.439

Tt. 7.809.755.136Tahun 2006 = = 2,57 kali
3.037.107.036

Jadi peiputaran persediaan pada PD. Dua Sekawan

untuk tahun 2004 adalah sebanyak 2.6 kali, tahun 2005

sebanyak 2.8 kali, dan tahun 2006 sebanyak 2.57 kali
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Setelah tingkat peiputaran elemen modal kega

diketahui, untuk menentukan kebutuhan modal kega selama

satu periode, untuk menentukan kebutuhan modal kega

selama satu periode adalah dengan menggunakan metode

periode terikatnya modal kega. Periode terikatnya modal

keqa meropakan jangka waktu yang diperhikan mulai kas

ditanamkan ke dalam elemen-elemen modal kega sampai

menjadi kas lagi. Penghitungan terikatnya modal kega

adalah dengan membagi jumlah hari dalam satu tahun

dengan tingkat peiputaran modal keija, adapun periode

terikatnya modal kega pada PD. Dua Sekawan untuk tahun

2004,2005, dan 2006 adalah sebagai berikut:

Tahun 2004

Kas (360:3.61) = 99.72 hari

Piutang (360:3.42) = 105.26 hari

Persediaan (360:2.61)=137.93 hari +
Totalperiode terikatnya modal kega = 342.91hari

Jadi periode terikatnya modal kega pada PD. Dua

Sekawan untuk tahun 2004 adalah sebanyak 342.91 hari

Tahun 2005

Kas (360:3.78)=95.23 hari

Piutang (360:3.51)=102.56 hari

Persediaan (360:2.85)=126.31 hari +
Totalperiode terikatnya modal keija = 324.1 hari

Jadi periode terikatnya modal kega pada PD. Dua

Sekawan untuk tahun 2005 adalah sebanyak 324.1 hari
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Tahun 2006

Kas (360:3.57) = 100.84hari

Piutang (360:3.39)=106.19 hari

Persediaan (360:2.57) = 140.08 hari -f

Totalperiodeterikatnya modal kega =347.11 ban

Jadi pada tahun 2006 jumlah periode terikatnya modal

keija pada PD. Dua Sekawan adalah sebanyak 347.11 hari

Dengan demikian, telah diketahui jumlah periode

terikatnya elemen modal kega pada PD. Dua Sekawan imtuk

tahun 2004 adalah sebanyak 342.91 hari dan elemra

peiputaran modal keija untuk tahun 2004 sebanyak 360 hari

: 342.91 hari = 1.05 kali kemudian, dapat diketahui seberapa

kebutuhan modal kega untuk tahun 2004 adalah Rp.

5.155.695.238 : 1.05 kaK = Rp. 4.910.185.941

Untuk tahim 2005 elemen peiputaran modal keganya

adalah sebanyak 360 hari : 324.1 hari =1.11 kali kemudian,

perusahaan melakukan penjualan sebesar 6.431.620.716

maka penggunaan modal kerjanya adalah sebesar I^.

5.794.256.897 sedangkan untuk tahun 2006 periode

terikatnya modal kega sebanyak 347.11 hari dan elemen

peiputaran modal kega sebanyak 360 : 347.11 hari = 1.03

kali kemudian penjualan tahun 2006 sebesar

7.809.755.048 maka peiputaran modal keganya adalah

sebesar ]^. 7.582.286.454
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4.2.2. Profitabilitas

Laba (profit) mempakan salah satu alat ukur untuk menentukan

keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha bisnis. Karena laba

(profit) mempakan gambaran dari pendapatan yang dihasilkan selama

kegiatan operasional Pengukoran profitabilitas digimakan untuk

mengetahui apakah perasabaan dalam hal ini manajemen berhasil

mengelola keuangan perasabaan.

Untuk mengukur tmgkat profitabilbas pada PD. Dua Sekawan,

penulis menggunakan beberapa rasio yang beibubungan dengan

profitabilitas diantaranya adalab:

1. Magin laba bersib (netprofit margfri)

Magin laba bersib menq)akan pembagian antara laba bersib

dengan penjualan, yang mana pada tabun 2004 net profit margin

yang dibasilkan adalab sebesar 14,27%, tabun 2005 adalab

sebesar 29,60% dan tabun 2006 sebesar 36,39%. Dari magin laba

yang dibasilkan dapat terlibat babwa setiap tabunnya profit

margin mengalami kenaikan.

Pada tabun 2005 mengalami koiaikan sebesar 15,33% dari

tabun 2004 dan tabun 2006 naik sebesar 24,06% dari tabun 2005.

Persentase kenaikan itu menunjukkan bal yang positi^

dimana semakin besar net profit margin semakin baik, karena

dalam bal ini perasabaan memiliki keman^uan yang cukup tinggi

dalam menjalankan kineija operasinya.



58

2. Tingkat pengembangan atas investasi {Return on Investment

(ROI))

Return on Investment (ROI) menipakan penilaian atas

aktiva yang ditanamkan untuk menghasUkan laba. ROI

menipakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak yang

dimiliki pada PD. Dua Sekawan dengan total assetnya.

Return on Investment pada PD. Dua Sekawan berdasarkan

pada laporan neraca dan laba/nigi tahun 2004,2005 dan 2006.

Return on Investment pada PD. Dua Sekawan pada tfllinn

2004 adalah laba bersih setelah pajak sebesar 736.004.938

dibagi total asset sebesar I^. 11.190.506.600 sebesar 0.065 atau

sebesar 6.5 %. Yang berarti bahwa setiap I^. 1 investasi Halnm

aktiva menghasilkan Rp. 0.065 laba tahunan, untuk tahun 2005

laba bersih setelah pajak sebesar Kp. 1.904.256.866 dibagi dengan

12.158.534.140 maka tingkat ROInya adalah sebesar 0.156 atau

sebesar 15.6%, begitu juga untuk tahun 2006 ROInya adalah gama

dengan laba bersih setelah pajak sebesar 2.842.697.053 dibagi

dengan total asset sebesar Rp. 15.594.253.671 makn RQI nya

sebesar 0.182 atau 18.2%

Dari basil analisis di atas dapat diketahui, bahwa ROI setiap

tahunnya mengalami kenaikan. Hal itu baik karena semakin tinggi

ROI maka semakin besar pula laba yang dibasilkan,
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3. Tingkat pengembalian atas ekuitas {Return on Equity (ROE))

Pemilik perusahaan atau pemegang ekuitas biasanya tertarik

pada kinega manajemen yang didasarkan pada peudanaan ekuitas.

Pada dasamya ROE merupakan pembagiaii antara laba bersih

dengan ekuitas atau modal

_ Laba bersih setelah pajak

modal

2004 = ̂ 36.004.938 ^ ^
8.538.420.548 ' '

2005 = ̂•904.256.866 ̂  ^
8.107.729.156

2006 = ̂-^42.697.053 ̂  ^
10.056.546.677 ' '

Return an Equity PD. Dua Sekawan pada tabun 2004 adalah

sebesar 8,6%. Hal hu menunjukkan bahwa PD. Dua Sekawan

meng^asilkan 0,086 per tabun untuk tiap 1 yang

ditanamkan oleh pemilik modal Begitu pun untuk tabun 2005

dan 2006.

Daii keseluruban ROE dapat terlibat babwa ROE setiap

tabunnya mengalami kenaikan. Semakin tinggi tingkat ROE,

semakin baik karena kemampuan modal pemilik yang HitanamVati

untuk mengbasilkan laba bersib semakin tinggi
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4.2.3. Penganih Penggimaan Modal Kega terhadap Profitabilitas pada PD.

Dua Sekawan

Setiap perasahaan pasti mengmghilcnn agar kontiiniitas

usahanya dapat tetap berlangsung dan tetap teras beroperasi. Oleh

karena itu, perhi didukung oleh pemenuhan sumber dana yang cukup.

Dana yang disediakan mempakan modal utama yang hams ada.

Modal yang digimakan untuk menjalankan kegiatan operasional

sehaii-hari dinamakan modal keija.

Penggunaan modal kerja yang cukup dan tepat alfnn

menguntungkan pemsahaan agar dapat beroperasi dengan

seekonomis mnngldn untuk menq>eroleh profit yang diharapkan.

Tabel 5.

Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Keterangan 2006 2005 2004

Sumber modal kega 13.612.699.220 8.388.221.416 9.723.966.655

Penggunaan modal kega (7.509.379.854) (5.794.256.897) (4.910.185.941)

Dana yang digunakan untuk operasional 55.16% 69.07% 50.49%

Sisa modal keg'a 6.103.319.366 2.593,964.519 4.813.780.714

Total Modal Kega 44.84% 30.93% 49.51%

Hasil evahiasi pada Tabel 5 di atas dinyatakan dalam

persentase. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2004

untuk menjalankan produksinya, pemsahaan menggunakan

sebesar Rp. 4.910,185.941 atau sebesar 50.49% dari sumber modal

kega yang jundahnya sebesar Rp. 9.723.966.655. Pada tahun 2005

modal kega yang dipakai sebesar I^. 5.794.256.897 atau 69.07% dari

total modal kega yang jumlahnya sebesar Rp. 8.388.221.416.
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Sedangkan tahun 2006 perasahaan menggunakan modal kega sebesar

7.S09.379.8S4 atau sebesar 55.16% daii sumber modal kega yang

begumlah 13.612.699.220.

Hal yang paling penting dalam pengelolaan modal kega adalab

menentukan seberapa besar kebutuhan modal kega suatu perusabaan.

Karena bila modal kega perusabaan terlahi besar berarti ada sebagian

dana yang menganggur dan akan menurunkan tingkat profitabilitas

perusabaan. Demikian pula bila modal keqa yang terlalu kecil akan

ada resiko proses produksi kemungkinan besar akan terganggu. Dari

basil evaluasi pada Tabel 3 di atas, dapat diketabui babwa perusabaan

menggunakan modal kega yang cuktqp dan tepat sehingga dapat

meningkatkan profit yang dibarapkan.

Profitabibtas sering digunakan untuk menghitung kebijakan

modal kega dalam suatu perusabaan, doigan monbandingkan antara

laba dengan modal yang digunakan untuk operasL Untuk mengetabui

seberapa besar tingkat keberbasilan perusabaan dengan menggunakan

pengukuran profitabilitas, beiikut praulis akan sajikan evaluasinya.

Tabel 6.

Pengaruh Penggunaan Modal Kerja terhadap Profitabilitas

Tahan Somber

Modal KerJa
Paiggunaan
Modal Knja

Laba Bcnih

yang

Dihasilkan

Maijin
Laba

ROI ROE %

Penggunaan
Modal

KerJa

2004 9.723.966.655 4.910.185.941 736.004.938 14,27% 6,5% 8,6% 50.49%

2005 8.388.221.416 5.794.756.897 1.904.256.866 29,60% 15,6% 23,4% 69.07%

2006 13.612.699.220 7.509.379.854 2.842.697.053 36,39% 18,2% 28,2% 55.16%
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Dari Tabel 6 di atas dapat diketahui babwa dengan

menggunakan modal keija yang tepat dan efisien dapat fneaiinglfatVati

laba. Pada tahun 2004 PD. Dua Sekawan men^unyai sumber mndal

kega sebesar 1^. 9.723.966.655 dan digunakan untuk operasional

seharirhari selama satu periode sebesar Rp. 4.910.185.941 dan

menghasilkan laba bersih sebesar I^. 736.004.938 dengan magin

laba (net profit margin) sebesar 14,27%, ROI 6,5% dan ROE 8,5%.

Untnk tabun 2005 perusahaan menq)eroldi sumber modal kerja

sebesar 8.388.221.416 dan digunakan sebesar ]^. 5.794.756.897

men^asilkan laba sebesar I^. 1.904.256.866 doigan magin laba

29,60%, ROI 15,6% dan ROE 23,4%. Sedangkan tahun 2006 sumber

modal keqa yang ada sebesar Rp. 13.612.699.220 dan digunakan

untuk produksi sebesar I^. 7.509.379.854 dengan laba bersih sebesar

2.842.697.053 dan magin laba bersih sebesar 36,39% ROI 18,2%

dan ROE 28,2%.

Dari basil evahiasi di atas dapat kita lihat bersama bahwa

penggunaan modal kega untuk proses produksi untuk tiap tahunnya

selahi meningkat. Namun peningkatan jumlah ini tidak memberikan

pengaruh yang negatif pada modal keija. Karena peningkatan

penggunaan modal kega ini juga dibarengi dengan moiingkatnya

juga sumber modal kega.

Hubungan antara sumber dan penggunaan modal kega dengan

profitabilitas men^unyai pengaruh satu sama lain. Sumber dan

penggunaan modal kega betpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan. Karena penggunaan modal kega yang cukup dan tepat

dan tidak terlalu besar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Siii:q)ulan

Selama proses penelitian ini berlangsung dan dari apa yang tftlah

dikegakan dan dihasilkan daii semua uraian dan pembahasan yang telab

penulis kemnkakan terkait dengan PD. Dua Sekawan, maka penulis dapat

menganibil beberapa kesin^ulan yaitu:

1. Penggunaan modal kega pada PD. Dua Sekawan digrniakan untuk

panbayaran-pembayaran yang disebabkan oleh proses produksi, sqierti

pembelian bahan baku, pembayaran beban-beban dan pembayaran biaya

tenaga kega. Sedangkan sumber modal kega berasal dari kas, piutang

dan persediaan. Penggunaan modal kega pada PD. Dua Sekawan dengan

menggunakan peiiode teiikatnya modal kega. Pada tabun 2004 adalab

sebesar ]^. 4.910.185.941, tabun 2005 adalab sebesar Rp. 5.794.256.897

dan untuk tabun 2006 penggunaan modal keganya adalab sebesar

I^. 7.582.286.454.

2. Ungkat profitabilitas pada PD. Dua Sekawan dilihat dengan

menggunakan magin laba. Return on Investment (ROI), dan Return on

Equity (ROE). Untuk mengetabui magin laba, digunakan perbandingan

antara laba bersib dengan penjualan. Adapun laba bersib yang dibasillfan

oleb PD. Dua Sekawan untuk tabun 2004 adalab sebesar

I^. 736.064.938, tabun 2005 adalab sebesar Rp. 1.504.256.866 dan

untuk tabun 2006 adalab sebesar Rp. 2.842.697.053, dan magin laba pada
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PD. Dua Sekawan untuk tahun 2004 adalah sebesar 14,27%, tabim 2005

sebesar 29,60% dan tahun 2006 sebesar 36,39%. Untuk tingkat

pengembalian atas investasi atau ROI pada PD. Dua Sekawan untuk

tahun 2004 adalah sebesar 6,5%, tahun 2005 sebesar 15,6% dan tahun

2006 adalah sebesar 18,2%. Sedangkan tingkat pengembalian atas

ekuitas yang dhanamkan dalam operaa perusahaan untuk tahun 2004

adalah sebesar 8,6%, tahun 2005 adalah sebesar 23,4% dan untuk tahun

2006 adalah sebesar 28,2%.

3. Dari hasil evahiasi atas penggunaan modal kega dapat diketahui bahwa

PD. Dua Sekawan menggunakan modal kega sebanyak lebih 40% dari

sumber modal yang ada. Untuk tahun 2004 perusahaan menggunakan

modal keija sebesar Rp. 4.910.185.591 atau sebesar 50,49% dari total

modal kega yang tersedia, pada tahun 2005 sebesar I^. 5.794.756.897

atau sebesar 69,07% dan tahim 2006 sebesar 7.509.379.854 atau

sebesar 55,16% dari modal kega yang tersedia pada tahun tersebut.

Sehingga dari hasil evaluasi di atas dapat diperoldi gambaran bahwa

penggunaan modal kega memiliki pengaruh teihadap tingkat profitabilitas,

yang mana hal itu dapat terlihat dari tingkat magin laba, ROI, ROE yang

terus meningkat sdama tahun 2004 sanq>ai 2006 dan hal itu menunjukkan

bahwa pada PD. Dua Sekawan dapat meningkatkan labanya (profitnya)

dengan menggunakan modal kega secara tepat.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesin^ulan di atas yang telah penulis

sajikan sebekmmya, maka penulis dapat memberikan saran yang dapat

menjadi masukan bagi para pembaca unmnmya dan PD. Dua Sekawan pada

khususnya adalah sebagai berikut:

1. Dalam menentukan besamya kebutuhan modal kega imtuk periode-

peiiode berikutnya PD. Dua Sekawan dapat menggunakan beberapa

metode yang diantaranya adalah metode keteiikatan dana dan metode

peiputaran modal kega.

2. Tingkat profitabilitas pada PD. Dua Sekawan untuk periode 2004 sampfli

2006 sudah cukup baik, apabila PD. Dua Sekawan ingin lebih baik

nilainya atau rasio profitabilhasnya tinggi atau lebih daii 1 maka PD. Dua

Sekawan haras meningkatkan penjualannya sdiingga laba yang

dihasilkan pun m^jadi lebih besar. Perasahaan juga haras dapat

mengelola aktiva lancar yang dimilikinya sebaik mungkin teratama kas,

phitang dan p^'sediaan.
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